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A. Latar Belakang 

Hampir semua orang mengenal asuransi walaupun belum tentu semua orang memahami apa itu asuransi secara benar. Asuransi bersumber dari suatu kesadaran manusia bahwa resiko dimasa mendatang dapat terjadi terhadap kehidupan seseorang misalnya kematian, sakit , kecelakaan dalam kerja atau dipecat dari suatu pekerjaan. Dalam bisnis resiko yang dihadapi dapat berupa resiko kerugian akibat banjir , kebakaran, kerusakan atau kehilangan dan resiko lainnya. Karenanya manusia menyadari bahwa resiko-resiko tersebut harus ditanggunglangi agar tidak menimbulkan kerugian lebih besar. Kesadaran ini kemudian berlanjut bahwa diperlukan suatu perusahaan yang mau dan bersedia menanggung resiko tersebut. Perusahaan yang bersedia dan mau menanggung semua resiko baik resiko perorangan maupun resiko perusahaan itulah yang disebut sebagai perusahaan asuransi. 
Paparan diatas adalah latar belakang dari Asuransi Konvensional yang pada dasarnya berorientasi pada bisnis, saat ini khususnya di Indonesia juga telah berkembang asuransi Syariah dengan dasar ta’awun (tolong menolong).
B. Pengertian  

Kata asuransi dalam bahasa Belanda adalah assuradeur yang yang mempunyai arti penanggung dan geassureerde yang berarti tertanggung. Sementara dalam kosa kata bahasa Inggeris terdapat dua kata yang berkait dengan asuransi yaitu Insurance dan Assurance. Insurance memiliki arti menangggung sesuatu yang mungkin atau tidak mungkin terjadi seperti kebakaran atau kecelakaan sementara Assurance berarti menanggung sesuatu yang pasti terjadi seperti kematian. Dengan demikian Asuransi adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada tindakan, sistem, atau bisnis. Perlindungan finansial (ganti rugi secara finansial) ajan diberikan untuk jiwa, properti, kesehatan dan lain sebagainya yang akan mendapat  penggantian dari kejadian yang tidak dapat diduga atau yang dapat terjadi seperti kematian, kehilangan, kerusakan atau sakit.  Untuk  mendapatkan penggantian tersebut harus ada pembayaran premi secara teratur dalam jangka waktu tertentu sebagai ganti polis yang menjamin perlindungan tersebut.
Menurut Ketentuan Pasal 246 KUHD, Asuransi atau Pertanggungan adalah Perjanjian dengan mana penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima premi untuk memberikan penggantian kepadanya karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin dideritanya akibat dari suatu evenemen (peristiwa tidak pasti). 

Di Indonesia pengertian asuransi mengacu pada UU No.1 tahun 1992 Tentang Usaha  Asuransi yaitu sbb ;

asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih dengan  mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima premi asuransi untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan..
Dalam suatu perjanjian asuransi,  perusahaan asuransi membebankan sejumalh premi yang harus dibayar oleh tertanggung. Besarnya premi yang harus dibayar tertanggung telah diperhitungkan  oleh perusahaan asuransi sesuai besar kecilnya resiko yang mungkin terjadi. Semakin besar resiko tentu semakin besar pula premi yang harus dibayar tertanggung.

Perjanjian asuransi tertuang dalam polis asuransi, dimana disebutkan syarat-syarat, hak-hak, kewajiban masing-masing pihak, jumlah uang yang dipertanggungkan dan jangka waktu asuransi. Jika dalam masa pertanggungan terjadi resiko, maka pihak asuransi akan membayar sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat dan ditandatangani bersama sebelumnya. 

Meskipun terdapat kesamaan antara asuransi dengan bank namun perusahaan asuransi mempunyai perbedaan karaketeristik dengan perusahaan nonasuransi (bank) seperti kegiatan Underwriting – akutaria, klaim, dan reasuransi – retrosesi.  Pengertian dari masing-masing tersebut adalah sebagai berikut; 

a) Penjaminan (underwriting) adalah Proses penaksiran/penilaian dan penggolongan derajad risiko yang terkait pada calon tertanggung, serta pembuatan keputusan untuk menerima atau menolak risiko tersebut.  
b) Aktuaria (actuarial) adalah fungsi pada perusahaan asuransi yang menerapkan prinsip-prinsip matematika asuransi, termasuk mengkalkulasi/memperhitungkan daftar harga premi serta memastikan kesehatan perusahaan dari segi keuangan.
c) Klaim adalah beban yang menjadi kewajiban perusahaan asuransi terhadap pemegang polis sehubungan dengan perjanjian asuransi antara perusahaan asuransi dengan konsumen (pemegang polis) akibat terjadi peristiwa yang di asuransikan atau yang jatuh tempo. 

d) Reasuransi adalah pihak yang menerima pertanggungan ulang dari suatu penutupan asuransi. Retrosesi adalah Pelimpahan risiko dari perusahaan reasuransi kepada perusahaan reasuransi lain.

C. Fungsi , Dasar/Unsur dan Tujuan Asuransi

Disamping sebagai bentuk pengendalian risiko secara finansial, asuransi juga memiliki berbagai manfaat yang diklasifikasikan ke dalam beberapa fungsi/
1) Fungsi Asuransi

a) Pengalihan Resiko

Asuransi adalah sarana atau mekanisme pengalihan kemungkinan resiko / kerugian (chance of loss) dari tertanggung sebagai Original Risk Bearer  (pembawa/pemilik resiko) kepada satu atau beberapa penanggung (a risk transfer mechanism). Sehingga ketidakpastian (uncertainty) yang berupa kemungkinan terjadinya kerugian sebagai akibat suatu peristiwa tidak terduga, akan berubah menjadi proteksi asuransi yang pasti (certainty) merubah kerugian menjadi ganti rugi atau santunan klaim dengan syarat pembayaran premi.

b) Penghimpun Dana

Asuransi juga berfungsi sebagai penghimpun dana dari masyarakat (pemegang polis) yang akan dibayarkan kepada mereka yang mengalami musibah, dana yang dihimpun tersebut berupa premi atau biaya ber- asuransi yang dibayar oleh tertanggung kepada penanggung, dikelola sedemikian rupa sehingga dana tersebut berkemang, yang kelak akan akan dipergunakan untuk membayar kerugian yang mungkin akan diderita salah seorang tertanggung.

c) Premi Seimbang

Asuansi berfungsi untuk mengatur sedemikian rupa sehingga pembayaran premi yang dilakukan oleh masing – masing tertanggung adalah seimbang dan wajar dibandingkan dengan resiko yang dialihkannya kepada penanggung (equitable premium). Dan besar kecilnya premi yang harus dibayarkan tertanggung dihitung berdasarkan suatu tarip premi (rate of premium) dikalikan dengan Nilai Pertanggungan.

Secara rinci fungsi asuransi memberi manfaat baik   bagi peruusahaan asuransi maupun bagi nasabah yaitu pihak sebagai berikut ;  

a) Keuntungan asuransi bagi perusahaan asuransi

· keuntungan dari premi yang diterima dari nasabah

· Keuntungan dari hasil penyertaan modal di perusahaan lain

· Keuntungan dari hasil bunga dan investasi di surat-surat berharga 

b) Keuntungan asuransi bagi nasabah

· Memberikan rasa aman

· Merupakan simpanan yang pada saat jatuh tempo dapat ditarik kembali dan menjadi semacam penghasilan dimasa depan (untuk asuransi jiwa)

· Terhindar dari resiko kerugian atau kehilangan  karena mendapat penggantian.

2) Tujuan Asuransi

a) Memberikan jaminan perlindungan dari risiko-risiko kerugian yang diderita satu pihak.

b) Meningkatkan efisiensi, karena tidak perlu secara khusus mengadakan pengamanan dan  pengawasan untuk memberikan perlindungan yang memakan banyak tenaga, waktu dan biaya

c) Pemerataan biaya, yaitu cukup hanya dengan mengeluarkan biaya yang jumlahnya tertentu  dan tidak perlu mengganti/membayar sendiri kerugian yang timbul yang jumlahnya tidak tentu dan tidak pasti

d) Dasar bagi pihak bank untuk memberikan kredit karena bank memerlukan jaminan perlindungan atas agunan yang diberikan oleh peminjam uang.

e) Sebagai tabungan, karena jumlah yang dibayar kepada pihak asuransi akan dikembalikan dalam jumlah yang lebih besar. Hal ini khusus berlaku untuk asuransi jiwa
3) Dasar dan unsur asuransi

Dasar dari suatu perjanjian asuransi adalah menghindari suatu resiko dengan menyerahkannya/membebankanya kepada orang lain. Unsur-unsur yuridis dari suatu asuransi adalah sebagai berikut :

a) nya pihak tertanggung (pihak yang kepentingannya diasuransikan)

b) Adanya pihak penanggung (pihak perusahaan asuransi yang menjamin akan membayar ganti rugi)

c) Adanya perjanjian asuransi (antara penanggung dan tertanggung)

d) Adanya pembayaran premi (oleh tertanggung kepada penanggung)

e) Adanya kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan (yang diderita oleh tertanggung).

f) Adanya suatu peristiwa yang tidak pasti terjadinya.
D. Jenis Asuransi 
Jenis asuransi konvensional yang saat ini berkembang di Indonesia dapat di bagi dalam dua kelompok yaitu dilihat dari sisi usaha yang dijalankan dan dari sisi pemiliknya sbb ;

1. Jenis asuransi dilihat dari usaha yang dijalankan dapat dibagi menjadi tiga yaitu ;
a. Asuransi Kerugian ( Non Life Insurance )

Sesuai dengan peraturan yang terdapat pada UU No. 2 1992 Tentang Usaha Asuransi yang dimaksud dengan asuransi kerugian adalah asuransi yang memberikan jasa untuk menanggulangi suatu resiko atas kerugian, kehilangan manfaat dan tanggung jawab hokum kepada pihak ketiga dari suatu peristiwa yang tidak pasti. Jenis asuransi ini tidak diperbolehkan melakukan usaha diluar asuransi kerugian dan reasuransi. Yang termasuk dalam asuransi kerugian adalah 

· Asuransi kebakaran yang meliputi kebakaran, peledakan, petir, kecelakaan pesawat udara dll.
· Asuransi pengangkutan meliputi 

· Marine Hul Policy

· Marine cargo Policy

· Freight

· Asuransi aneka yaitu asuransi yang tidak termasukdalam asuransi kebakaran dan pengangkutanseperti asuransi kendaraan bermotor, kecelakaan diri, pencurian dll

b. Asuransi Jiwa ( Life Insurance )

Asuransi jenis ini adalah yang dikaitkan dengan penanggungan jiwa atau meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan. 
Jenis Produk Asuransi Jiwa antara lain ;

· Asuransi berjangka (Term insurance)
· Asuransi term life (berjangka) berfungsi untuk memberi proteksi kepada tertanggung dalam jangka waktu tertentu saja. 

Keumggulan:
· nasabah bebas menentukan premi sesuai kemampuannya.

· uang pertanggungan yang bisa didapat bisa sangat besar (milyaran rupiah).jika tertanggung meninggal dunia ketika masa kontrak masih aktif, maka keluarganya akan mendapat uang pertanggungan tersebut.
Kelemahan :
· Jika sampai masa kontrak selesai  tertanggung tidak mengalami masalah kesehatan dan atau meninggal dunia maka tertanggung tidak mendapat apa-apa.
· Asuransi Tabungan ( Endowment insurance )

· Merupakan  asuransi jiwa berjangka dan juga tabungan. Pemegang  polis bisa mendapatkan nilai tunai dari premi asuransi yang sudah dibayar dan bisa menarik polis asuransi dalam waktu tertentu sebelum masa kontrak berakhir. Contoh; tertanggung butuh dana pendidikan anaknya, maka dia bisa mengklaim polis asuransi jiwanya dengan catatan asuransi ini hanya diberikan dalam beberapa tahun sekali sesuai perjanjian. Kekurangannya adalah preminya mahal karena produk ini memiliki dua fungsi. 
· Asuransi seumur hidup ( Whole life insurance)

· Asuransi whole life (seumur hidup) ini adalah produk asuransi yang memberikan manfaat proteksi hingga 99 tahun. 

Keunggulan 

· bisa mendapatkan nilai tunai dan polis yang sudah dibayarkan. 

· jika tertanggung tidak dapat membayar angsuran premi, maka  mereka bisa menggunakan nilai tunai premi yang sudah ada  untuk membayar premi selanjutnya.

Kelemahanya 

· lebih mahal dibandingkan premi asuransi term life, karena angka harapan hidup masyarakat Indonesia untuk laki-laki adalah 65 tahun sedangkan wanita adalah 70 tahun sehingga pasti ada klaim sebelum masa proteksi berakhir..

· nilai tunai dan total premi tidak terlalu banyak karena bunga dihitung rendah dan, bunga tersebut dipotong pajak sehingga sehingga nilai tunai rendah atau bahkan nihil.

c. Reasuransi (Reinsurance)

Merupakan perusahaan yang memberikan jasa pertanggungan ulang terhadap resiko yang dihadapi oleh perusahaan asuransi kerugian, dengan demikian reasuransi  adalah perusahaan asuransi untuk usaha asuransi. Reasuransi dapat digolongkan dalam tiga bentu yaitu bentuk treaty , bentuk facultative dan gabungan dari keduanya.

2. Jenis asuransi dilihat sisi kepemilikan 
a. Asuransi milik pemerintah yaitu asuransi yang sebagian besar atau bahkan 100% sahamnya dimiliki pemerintah.

b. Asuransi milik swasta nasional yaitu asuransi yang sahamnya 100% dimiliki oleh swasta nasional, dengan demikian yang paling banyak memiliki saham maka dialah yang terbanyak memiliki suara dalam RUPS ( rapat umum pemegang saham).

c. Asuransi milik perusahaan asing yaitu asuransi yang umumnya merupakan cabang dari asuransi dari induknya yang berada dinegara lain dan jelas sahamnya 100% dimiliki oleh pihak asing tsb.
d. Asuransi milik campuran yaitu asuransi yang sahamnya dimiliki bersama  oleh swasta nasional dan pihak asing.

E. Prinsip-prinsip Asuransi
Perjanjian asuransi tidak dapat dilakukan secara sembarangan karena perjanjian tersebut didalamnya terkandung prinsip-prinsip asuransi yang tujuannya adalah untuk menghindari berbagai hal yang tidak dikehendaki antara perusahaan asuransi dengan nasabahnya setelah perjanjian tersebut ditandatangani.  Prinsip-prinsip Asuransi tsb adalah sbb ;

a) Economic Principles

Prinsip ini menunjukan asuransi  harus  sesuai dengan prinsip ekonomi yaitu hasil optimal dengan biaya minimal. Dengan kata lain pemegang polis sesungguhnya akan memperoleh dua hal secara sekaligus yaitu investasi dengan hasil yang pasti dan perlindungan diri / proteksi yang mahal dengan biaya yang  murah.

b) Legal Principles

Prinsip ini menunjukan perjanjian yang tertuang dalam polis asuransi jiwa sah secara hukum karena ditanda tangani atas dasar ;

· Prinsip sejujur-jujurnya (Utmost goodfaith)

· Prinsip kepentingan yang dapat dipertanggungkan (insurable interest)

c) Actuaria Principles 

Prinsip pertama dan kedua diatas menimbulkan prinsip yang ketiga yaitu polis asuransi dilakukan atas dasar perhitungan-perhitungan yang jelas dan logis.

d) Cooperation Principles 

Prinsip ini menunjukan bahwa asuransi pada hakekatnya merupakan suatu bentuk gotong royong dalam kerja sama yang saling menguntungkan dari orang-orang yang ingin menghindari / mengurangi kerugian sebagai akibat terjadinya resiko. 

e) Equlization Principles

Berdasar prinsip ini maka asuransi berjalan atas paham demokrasi yaitu setiap orang yang terlibat dalam perjanjian asuransi berada pada situasi duduk sama rendah,  berdiri sama tinggi. Dengan pengertian lain tidak pernah ada orang yang dipaksa dan dirugikan dalam suatu perjanjian asuransi.

F. Jenis Resiko 

Asuransi timbul karena adanya keinginan manusia untuk menghindari akibat dari suatu resiko yang tidak dinginkan. Resiko-resiko tersebut dapat di-kelompokan sebagai berikut ;
a) Resiko Murni

Resiko murni adalah resiko terjadinya kemungkinan kerugian tanpa adanya peluang terjadinya hal yang menguntungkan. Misalnya kemungkinan kerugian karena kebanjiran, kebakaran atau kecelakaan dan lain-lain.

b) Resiko Spekulatif
Resiko spekulatif adalah resiko dengan dua kemungkinan peluang yaitu peluang terjadinya kerugian keuangan atau peluang terjadinya keuntungan.

c) Resiko Individu

Resiko individu dapat dibagi menjadi tiga macam sbb ;

· Resiko Pribadi yaitu resiko hilangnya kemampuan seseorang untuk memperoleh keuntungan akibat terjadinya sesuatu hal sepert sakit, kehilangan pekerjaan atau mati.
· Resiko Harta yaitu resiko kehilangan harta karena berbagai sebab seperti dicuri, hilang atau rusak yang mengakibatkan kerugian.

· Resiko Tanggung Gugat yaitu resiko akibat nasabah asuransi menyebabkan kerugian pada pihak ketiga, misalnya kita nasabah asuransi menabrak kendaraan orang lain orang lain yang menyebabkab kerugian, maka perusahaan asuransi yang akan menanggulanginya.
G. Polis Asuransi

Agar perusahaan asuransi dapay menanggung resiko finansial yang menjadi bebannya maka perusahaan asuransi harus memperoleh pendapatan. Sumber pendapatan asuransi yang besar diperoleh dari premi yang dibayar tertanggung, besarnya premi dan kesepatan lainnya harus di tulis pada akta yang disebut Polis.

Menurut ketentuan pasal 225 KUHD perjanjian asuransi harus dibuat secara tertulis dalam bentuk akta yang disebut polis yang memuat kesepakatan, syarat-syarat khusus dan janji-janji khusus yang menjadi dasar pemenuhan hak dan kewajiban para pihak (penanggung dan tertanggung) dalam mencapai tujuan asuransi. Dengan demikian polis asuransi adalah bukti tertulis atau surat perjanjian antara pihak-pihak yang mengadakan perjanjian asuransi. Dengan adanya polis asuransi perjanjian antara kedua belah pihak mendapatkan kekuatan secara hukum.

Lebih lanjut berdasarkan ketentuan pasal 256 KUHD, setiap polis kecuali mengenai asuransi jiwa harus memuat syarat-syarat khusus berikut ini:

a) Hari dan tanggal pembuatan perjanjian asuransi

b) Nama tertanggung, untuk diri sendiri atau pihak ketiga

c) Uraian yang jelas mengenai benda yang diasuransikan

d) Jumlah yang diasuransikan (nilai pertanggungan)

e) Bahaya-bahaya/ evenemen yang ditanggung oleh penanggung

f) Saat bahaya mulai berjalan dan berakhir yang menjadi tanggungan penanggung

g) Premi asuransi

h) Umumnya semua keadaan yang perlu diketahui oleh penanggung dan segala janji-janji khusus yang diadakan antara para pihak.
H. Asuransi Syariah

1) Pengertian 

Definisi asuransi syari'ah menurut Dewan Syariah Nasional adalah usaha untuk saling melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah orang melalui investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru' yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko/ bahaya tertentu melalui akad yang sesuai dengan syariah. 

Asuransi Syariah adalah sebuah sistem dimana para partisipan/ anggota/ peserta mendonasikan/ menghibahkan sebagian atau seluruh kontribusi yang akan digunakan untuk membayar klaim, jika terjadi musibah yang dialami oleh sebagian partisipan/ anggota/ peserta. Peranan perusahaan disini hanya sebatas pengelolaan operasional perusahaan asuransi serta investasi dari dana-dana/ kontribusi yang diterima/ dilimpahkan kepada perusahaan.

Asuransi syari'ah disebut juga dengan asuransi ta'awun yang artinya tolong menolong atau saling membantu. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa Asuransi ta'awun prinsip dasarnya adalah dasar syariat yang saling toleran terhadap sesama manusia untuk menjalin kebersamaan dalam meringankan bencana yang dialami peserta.

Asuransi syariah memiliki landasan filosofi yang berbeda dengan asuransi konvensional, yaitu mencari ridha Allah untuk kebaikan dunia dan akhirat. Asuransi syariah memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik itu pada gilirannya bisa membedakan dirinya dengan asuransi konvensional. Di antara karakteristik tersebut adalah sebagai berikut:

a) akad yang dilakukan adalah akad at-Takafuli.

b) selain tabungan, peserta juga dibuatkan tabungan derma.

c) merealisir prinsip bagi hasil.

2) Prinsip-prinsip Dasar Asuransi Syariah

Prinsip dasar asuransi syariah terdiri dari sembilan prinsip, yaitu; tauhid, keadilan, tolong-menolong, kerja sama, amanah, kerelaan, larangan riba, larangan judi, dan larangan gharar, hal tersebut adalah sebagai berikut;

a) Tauhid (unity)

Prinsip tauhid adalah dasar utama dari setiap bentuk tabungan yang ada dalam syari’ah islam. Setiap bangunan dan  aktivitas kehidupan manusia harus didasarkan pada nilai-nilai ketuhanan. Hal ini berarti dalam ber-asuransi yang harus diperhatikan adalah bagaimana seharusnya menciptakan suasana dan kondisi bermuamalah yang sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan. 
b) Keadilan (justice)

Prinsip kedua dalam berasuranasi adalah terpenuhinya nilai-nilai keadilan antara pihak-pihak yang terkait dengan akad asuransi. Keadilan dalam hal ini dipahami sebagai upaya dalam menempatkan hak dan kewajiban anatara nasabah dan perusahaan asuransi. Pada sisi lain,, keuntungan yang dihasilakan oleh perusahaan dari hasil investasi dana nasabah harus dibagai sesuai dengan akad yang disepakati sejak awal. Jika nisbah yang disepakati anatara kedua belah pihak 40:60, maka realita pembagian keuntungan juga harus mengacu pada keuntungan tersebut.

c) Tolong menolong (ta’awun)

Prinsip ini mengharuskan dalam melaksanakan kegiatan  berasuransi harus didasari dengan adanya rasa tolong menolong antara anggota sebagai dasar terjadinya transaksi asuransi.

d) Kerja sama (Cooperation)

Prinsip kerja sama merupakan prinsip universal yang selalu ada dalam literatur ekonomi islami. Kerja sama dalam bisnis asuransi dapat berwujud dalam bentuk akad yang dijadikan acuan antara kedua belah pihak yang terlibat, yaitu antara anggota (nasabah) dan perusahan asuransi. Dalam operasionalnya, akad yang dipakai dalam bisnis asuransi dapat memakai konsep mudharabah atau musyarakah. 

e) Amanah ( trustworthy / al-amanah )

Prinsip amanah dalam organisasi perusahan dapat terwujud dalam nilai-nilai akuntabilitas (pertanggungjawaban) perusahaan melalui penyajian laporan keuangan tiap periode. Dalam hal ini perusahaan asuransi hatus memberi kesempatan yang besar bagi nasabah untuk mengakses laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan asuransi haruis mencerminkan nilai-nilai kebenaran dan keadailan dalam bermuamalah dan melalui auditor public. Prinsip amanah juga harus berlaku pada diri nasabah asuransi.seseorang yang menjadi nasabah asuransi berkewajiban menyampaikan informasi yang benar berkaitan dengan pembayaran dana iuran dan tidak memanipulasi kerugian yang menimpa dirirnya.

f) Kerelaan ( al-ridha )

Dalam bisnis asuransi, kerelaan (al-ridha) dapat diterapkan pada setiap anggota (nasabah) asuransi agar mempunyai motivasi dari awal untuk merelakan sejumlah dana (premi) yang disetorkan ke perusahan asuransi, yang difungsikan sebagai dana sosial (tabarru). Dana sosila (tabarru) memang betul-betul digunakan untuk tujuan membantu anggota (nasabah) asuiransi yang lain jika mengalami bencana kerugian.

g) Larangan Riba

Riba secara bahasa adalah tambahan. Sedangkan menurut syari’at menambah sesuatu yang khusus (berlebihan). 

h) Larangan Maisir ( judi )

Allah SWT telah memberi penegasan terhadap keharaman melakukan aktivitas ekonomi yang memepunyai unsur maisir (judi). Maisir berasal dari  kata yusr artinya mudah. Karena orang memeperolkeh uang tanpa susah payah, ). Maisir juga berasal dari  kata yasar yang berarti kaya, karena perjudian diharapkan untung yang bermakna mudah. Maysir merupakan unsur obyek yang diartikan sebagai tempat untuk memudahkan sesuatu. Syafi’i antonio mengatakan bahwa unsur maisir (judi) artinya terdapat pihak yang untung dan di lain  pihak ada yang dirugikan.

i) Larangan gharar

Gharar dalam pengertian bahasa adalah al-khida’ yaitu suatu tindakan yang di dalamnya diperkirakan tidak ada unsur kerelaan. 

3) Perbedaan Asuransi Konvensional dan Asuransi Syariah

a) Misi asuransi konvensional adalah misi ekonomi dan misi sosial. Sedangkan misi asuransi syariah adalah misi aqi’dah, misi ibadah, misi ekonomi dan misi pemberdayaan umat.

b) Asuransi syariah memiliki Dewan Pengawas Syariah yang berfungsi untuk mengawasi pelaksanaa operasional perusahaan agar terbebas dari praktik-praktik yang bertentangan dengan prinsip syariah. Sementara asuransi konvensional tidak ada dewan pengawas yang sejenis..

c) Akad dalam asuransi konvensional didasarkan pada jual-beli sedangkan akad dalam asuransi syariah didasarkan pada tolong-menolong.

d) Invenstasi dana dalam asuransi konvensional bebas tetapi masih dalam batas-batas perundang-undangan dan tidak dibatasi oleh halal-haramnya objek atau system yang digunakan. Sementara investasi dana pada asuransi syariah  dilakukan dengan batas perundang-undangan, sepanjang tidak bertenangan dengan prinsip syariah. Bebas dari riba dan tenpat investasi yang terlarang.

e) Dana peserta asuransi konvensional seluruhnya menjadi milik perusahaan dan perusahaan bebas menginvestasikan dana tersebut kemana saja. Sedangkan dana yang terkumpul dari peserta asuransi syariah dalam bentuk iuran atau kontribusi sepenuhnya milik peserta. Perusahaan hanya berperan sebagai pemegang amanah dalam mengelola dana tersebut.

f) Tidak ada pemisahan dana dalam asuransi konvensional. Pada beberapa produk tertentu dapat mengakibatkan dana hangus. Dalam asuransi syariah ada pemisahan dana yaitu dana ta’barru, derma dan dana peserta sehingga tidak mengenal dana hangus.

g) Adanya transfer of risk (transfer resiko) pada asuransi konvensional dari nasabah kepada penanggung (perusahaan). Pada asuransi syariah yang terjadi adalah sharing of risk (berbagi resiko) antara satu peserta dengan peserta lain.

h) Sumber dana klaim pada asuransi konvensional berasal dari rekening perusahaan, artinya perusahaan akan menanggung resiko dari peserta asuransi karena semua resiko sudah ditransfer dari nasabah ke erusahaan. Sumber dana klaim dalam asuransi syariah dari rekening ta’barru, yaitu peserta saling menanggung. Jika salah satu peserta mengalami musibah, maka peserta lain akan ikut menanggung resiko.

i) Dalam asuransi konvensional. Seluruh keuntungan yang didapat adalah milik perusahaan. Sedangan dalam asuransi syariah keuntungan tidak sepenuhnya milik perusahaan tetapi dibagi antara peserta dan perusahaan. Sesuai dengan prinsip bagi hasil.
I. Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan bahasa anda sendiri;  

1. Uraikan  bagaimana pengertian dari asuransi ?

2. Uraikan apa saja fungsi dan tujuan asuransi konvensional ?

3. Jelaskan dan uraikan apa saja yang termasuk dalam prinsip-prinsip  asuransi konvesional ?

4. Apa yang dimaksud dengan polis dan premi asuransi?

5. Jelaskan  produk pengertian, keunggulan dan kelemahan dari masing-masing asuransi konventional 

6. Apa pengertian dari asuransi syariah?

7. Jelaskan dan uraikan apa saja yang termasuk dalam prinsip-prinsip  asuransi syariah ?

8. Perbedaan antara asuransi konvensional dan asuransi syariah? 
9. Jelaskan apa yang di maksud dengan istilah di bawah imi 
a) asas utmost good  faith
b) asas insurable interest.

c) asas kepercayaan  

d) asas pertanggungan 
J. Resume 

1. Asuransi bersumber dari kesadaran manusia bahwa resiko dimasa mendatang dapat terjadi terhadap segala sesuatu dalam kehidupan dirinya. 
2. Insurance (bahas inggeris)  memiliki arti menangggung sesuatu yang mungkin atau tidak mungkin terjadi seperti kebakaran atau kecelakaan sementara Assurance berarti menanggung sesuatu yang pasti terjadi seperti kematian.  
3. Definisi Asuransi di Indonesiia merujuk pada UU No.1 /1992 Tentang Usaha Asuransi, 

4. Dalam suatu perjanjian asuransi,  perusahaan asuransi membebankan premi pada tertangguung. Semakin besar resiko  maka semakin besar premi yang harus dibayar tertanggung.

5. Perjanjian antara tertanggung dan penanggung tertuang dalam polis asuransi, dimana disebutkan syarat-syarat, hak-hak, kewajiban masing-masing pihak, 
6. Penjaminan (underwriting) adalah Proses penaksiran/penilaian dan penggolongan derajad risiko yang terkait pada calon tertanggung, serta pembuatan keputusan untuk menerima atau menolak risiko tersebut.  

7. Aktuaria (actuarial) adalah fungsi pada perusahaan asuransi yang menerapkan prinsip-prinsip matematika asuransi, termasuk mengkalkulasi/memperhitungkan daftar harga premi serta memastikan kesehatan perusahaan dari segi keuangan. 

8. Klaim adalah beban yang menjadi kewajiban perusahaan asuransi terhadap pemegang polis sehubungan dengan perjanjian asuransi antara perusahaan asuransi dengan konsumen (pemegang polis) akibat terjadi peristiwa yang di asuransikan atau yang jatuh tempo. 

9. Reasuransi adalah pihak yang menerima pertanggungan ulang dari suatu penutupan asuransi. Retrosesi adalah Pelimpahan risiko dari perusahaan reasuransi kepada perusahaan reasuransi lain.
10. Fungsi Asuransi

a) Pengalihan Resiko

b) Penghimpun Dana

c) Premi Seimbang

11. Keuntungan asuransi bagi perusahaan asuransi

· keuntungan dari premi yang diterima dari nasabah

· Keuntungan dari hasil penyertaan modal di perusahaan lain

· Keuntungan dari hasil bunga dan investasi di surat-surat berharga 

12. Keuntungan asuransi bagi nasabah

· Memberikan rasa aman

· Merupakan simpanan yang pada saat jatuh tempo dapat ditarik kembali dan menjadi semacam penghasilan dimasa depan (untuk asuransi jiwa)

· Terhindar dari resiko kerugian atau kehilangan  karena mendapat penggantian.

13. Tujuan Asuransi

a) Memberikan jaminan perlindungan dari risiko-risiko kerugian 

b) Meningkatkan efisiensi

c) Pemerataan biaya,

d) Dasar bagi bank untuk memberikan kredit.

e) Sebagai tabungan.

14. Unsur-unsur yuridis dari suatu asuransi 

a) adanya pihak tertanggung (pihak yang kepentingannya diasuransikan)

b) Adanya pihak penanggung (pihak perusahaan asuransi yang menjamin akan membayar ganti rugi)

c) Adanya perjanjian asuransi (antara penanggung dan tertanggung)

d) Adanya pembayaran premi (oleh tertanggung kepada penanggung)

e) Adanya kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan (yang diderita oleh tertanggung).

f) Adanya suatu peristiwa yang tidak pasti terjadinya.

15. Jenis Asuransi konvensional 

a) Jenis asuransi dilihat dari usaha yang dijalankan dapat dibagi menjadi tiga yaitu ;

· Asuransi Kerugian ( Non Life Insurance )

· Asuransi kebakaran.

· Asuransi pengangkutan 

· Asuransi aneka 

· Asuransi Jiwa ( Life Insurance )

· Asuransi berjangka (Term insurance)

· Asuransi Tabungan ( Endowment insurance )

· Asuransi seumur hidup ( Whole life insurance)

· Reasuransi (Reinsurance)

· bentuk treaty

· bentuk facultative 

· gabungan dari keduanya.

b) Jenis asuransi dilihat sisi kepemilikan 

· Asuransi milik pemerintah .

· Asuransi milik swasta nasional.

· Asuransi milik perusahaan asing

· Asuransi milik campuran .

16. Prinsip-prinsip Asuransi

a) Economic Principles

b) Legal Principles

· Prinsip sejujur-jujurnya (Utmost goodfaith)

· Prinsip kepentingan yang dapat dipertanggungkan (insurable interest)

c) Actuaria Principles 

d) Cooperation Principles 

e) Equlization Principles

17. Jenis Resiko 

a) Resiko Murni

b) Resiko Spekulatif

c) Resiko Individu

· Resiko Pribadi .

· Resiko Harta 

· Resiko Tanggung Gugat

a) Polis Asuransi adalah bukti tertulis atau surat perjanjian antara pihak-pihak yang mengadakan perjanjian asuransi, sehingga perjanjian tersebut mendapatkan kekuatan secara hukum.

18. Syarat-syarat khusus Pplis 

Setiap polis kecuali asuransi jiwa harus memuat syarat-syarat khusus berikut ini:

a) Hari dan tanggal pembuatan perjanjian asuransi

b) Nama tertanggung, untuk diri sendiri atau pihak ketiga

c) Uraian yang jelas mengenai benda yang diasuransikan

d) Jumlah yang diasuransikan (nilai pertanggungan)

e) Bahaya-bahaya/ evenemen yang ditanggung oleh penanggung

f) Saat bahaya mulai berjalan dan berakhir yang menjadi tanggungan penanggung

g) Premi asuransi

h) Umumnya semua keadaan yang perlu diketahui oleh penanggung dan segala janji-janji khusus yang diadakan antara parapihak.

19. Asuransi Syariah adalah usaha untuk saling melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah orang melalui investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru' yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko/ bahaya tertentu melalui akad yang sesuai dengan syariah. (Dewan Syariah Nasional)

20. Asuransi syari'ah disebut juga dengan asuransi ta'awun yang artinya tolong menolong atau saling membantu. 

21. Karakteristik Asuransi Syariah :

a) akad yang dilakukan adalah akad at-Takafuli.

b) selain tabungan, peserta juga dibuatkan tabungan derma.

c) merealisir prinsip bagi hasil.

22. Prinsip Dasar Asuransi Syariah;

a) Tauhid (unity)

b) Keadilan (justice)

c) Tolong menolong (ta’awun)

d) Kerja sama (Cooperation)

e) Amanah ( trustworthy / al-amanah )

f) Kerelaan ( al-ridha )

g) Larangan Riba

h) Larangan Maisir ( judi )

i) Larangan gharar

23.  Perbedaan Asuransi Konvensional dan Asuransi Syariah

	Perbedaan Antara

	Asuransi Konvensional
	Asuransi Syariah

	1) Misi ekonomi dan misi sosial
	misi aqi’dah, misi ibadah, misi ekonomi dan misi pemberdayaan umat.

	2) tidak ada dewan pengawas yang sejenis..
	memiliki Dewan Pengawas Syariah

	3) Akad  didasarkan pada jual-bel
	Akad didasarkan pada tolong-menolong

	4) Invenstasi dana bebas dalam batas-batas UU dan tidak dibatasi oleh halal-haramnya objek atau system yang digunakan.
	Investasi dana dengan batas UU  sepanjang tidak bertenangan dengan prinsip syariah.

	5) Dana peserta seluruhnya menjadi milik perusahaan dan perusahaan bebas menginvestasikan dana tersebut kemana saja.
	Dana peserta dalam bentuk iuran atau kontribusi sepenuhnya milik peserta. Perusahaan hanya berperan sebagai pemegang amanah dalam mengelola dana tersebut

	6) Tidak ada pemisahan dana. Pada beberapa produk tertentu dapat mengakibatkan dana hangus.
	Ada pemisahan dana yaitu dana ta’barru, derma dan dana peserta sehingga tidak mengenal dana hangus.

	7) Adanya transfer of risk (transfer resiko) dari nasabah kepada penanggung (perusahaan).
	Terjadi sharing of risk (berbagi resiko) antara satu peserta dengan peserta lain

	8) Sumber dana klaim berasal dari rekening perusahaan, artinya perusahaan menanggung resiko  peserta asuransi karena semua resiko sudah ditransfer dari nasabah ke erusahaan
	Sumber dana klaim dari rekening ta’barru, yaitu peserta saling menanggung. Jika salah satu peserta mengalami musibah, maka peserta lain akan ikut menanggung resiko.

	9) Seluruh keuntungan yang didapat adalah milik perusahaan.
	keuntungan tidak sepenuhnya milik perusahaan tetapi dibagi antara peserta dan perusahaan. Sesuai dengan prinsip bagi hasil.
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